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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh komisaris independen, komite audit, pergantian auditor dan 

ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan dan memiliki arah positif yang 

berarti, semakin tinggi nilai komisaris independen tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat integritas 

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ada atau tidaknya 

komisaris independen kurang mampu memberikan pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan yang berarti, nilai komite audit tidak 

memberikan pengaruh terhadap tingkat integritas laporan 

keuangan. Hal ini, menunjukkan belum optimalnya kinerja 

komite audit dalam menjalankan tugasnya yakni untuk 

memberikan pandangan tentang masalah akuntansi, pelaporan 

keuangan serta sistem pegawasan internal. 

3. Pergantian auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan dan memiliki arah negatif. Hal ini 

berarti semakin tinggi nilai pergantian auditor, tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat integritas laporan 
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keuangan. Pergantian auditor yang tidak dapat mempengaruhi 

integritas laporan keuangan dapat dikarenakan pergantian auditor 

yang terjadi pada periode dan sampel penelitian relatif sedikit 

yakni 22,1% sehingga tidak memberikan pengaruh bagi 

meningkatnya integritas laporan keuangan. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan dan memiliki arah negatif. Hal ini berarti 

semakin tinggi nilai ukuran perusahaan mampu memberikan 

pengaruh yang terhadap menurunnya tingkat integritas laporan 

keuangan. Ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh 

dikarenakan pada perusahaan besar juga dapat melakukan 

manajemen laba yang mampu menurunkan tingkat integritas 

laporan keuangan. 

 

5.2. Keterbatasan               

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu: 

1. Sampel yang dipakai dalam penelitian hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur untuk tahun 2014-2016 saja sehingga 

tidak dapat mencerminkan dan menggambarkan integritas laporan 

keuangan yang terdapat pada sektor dan periode lainnya. 

2. Pada hasil perhitungan adjusted R
2
 di dalam penelitian ini, masih 

terdapat 96,8% dari variabel lain yang mempengaruhi nilai dari 

variabel integritas laporan keuangan. 
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3. Dalam menghitung nilai komite audit pada penelitian ini terbatas 

hanya pada jumlah komite audit yang ada pada perusahaan 

sampel.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian pada 

sektor lainnya selain perusahaan manufaktur serta menggunakan 

periode pengamatan yang lebih banyak dan lebih baru.  

2. Penelitian selanjtnya dapat menambah jumlah variabel 

independen yang berpengaruh pada integritas laporan keuangan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menghitung nilai komite audit 

dengan melakukan perbandingan antara jumlah anggota komite 

audit yang memiliki latar belakang akuntansi dengan total jumlah 

komite audit. 
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